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ABSTRAK
PT Arwana Lestari di Putussibau merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pertambakan ikan hias
dengan unggulan Arwana Super Red dan Arwana Kumpai. Diketahui Penjualan 5 tahun terakhir cukup stabil
walaupun pada tahun 2020 mengalami penurunan karena tidak dapat mengekspor keluar negeri. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengoptimalan yang dapat dilakukan agar nantinya laba yang
dihasilkan dapat mencapai nilai maksimum. Terdapat dua tahap yaitu pembibitan dan pembesaran. Analisa
dilakukan untuk mengoptimalkan kolam yang digunakan agar memaksimalkan pendapatan. Metode yang
paling cocok digunakan untuk analisis yaitu linear programming, dan menggunakan software POM QM
Versi 5, dan diperoleh solusi bahwa pengoptimalan terbaik yaitu melakukan produksi 1,4 pada constraint X2
(ikan kumpai), agar diperoleh keuntungan hingga Rp910.000.000.
Kata Kunci: Arwana, Optimalisasi, Program Linear

ABSTRACT
PT Arwana Lestari in Putussibau is a company engaged in ornamental fish farming with Arowana Super
Red and Arowana Kumpai as the superior products. The sales for the last 5 years were quite stable even
though there was a decline in 2020 because they could not export the fishes. The Purpose of this study is to
find out how much optimization can be done so that later the profit generated can reach the máximum value.
The analysis is carried to optimize the pool used to maximize revenue. The most suitable method conducted
for analysis is linear programming, and using POM QM software Version 5.2, and the best solution is to
produce 1,4 on the X2 constraint (kumpai fish), in order to get profit of up to Rp.910.000.000.
Keywords: Arwana, Optimization, Linear Programming

PENDAHULUAN
Pertambakan ikan di kabupaten Kapuas hulu

mungkin bukan lagi menjadi suatu hal yang baru.
Banyak usaha pertambakan ikan bermunculan. salah
satu pertambakan ikan yang cukup terkenal di daerah
putussibau adalah pertambakan ikan arwana PT
Arwana Lestari. Masalah yang akan dibahas adalah
bagaimana Pengoptimalan Pertambakan Ikan Arwana
pada PT Arwana Lestari tersebut.

Awal mula berdirinya PT Arwana Lestari ini
diawali oleh Bapak Agus Setiawan selaku pemilik
perusahaan yang suka mengoleksi ikan - ikan Arwana.
Melalui hobinya ini, beliau telah memiliki perusahaan
sendiri yang diberi nama PT Arwana Lestari. Mulanya
tepat pada tahun 2000, beliau hanya memiliki 30 ekor
Arwana yang diletakkan ke dalam 1 kolam. Oleh
karena kegigihan dalam membudidayakan ikan - ikan
Arwana ini, dan lokasi perkembangbiakkan yang
sangat mendukung, beliau berhasil
mengembangbiakkan ikan Arwana yang awalnya 30

ekor menjadi ribuan ekor, dan banyak dicari dan
dibeli orang - orang karena bibitnya yang sangat
unggul. Tepat pada tahun 2008, budidaya ikan
Arwana Bapak Agus Setiawan resmi diangkat
menjadi PT dengan nama PT Arwana Lestari dan
berhasil mematenkan ikannya. Oleh karena ikan
PT Arwana Lestari ini yang telah memiliki hak
patennya, perusahaan ini sukses melakukan
kegiatan ekspornya ke negara - negara lain seperti
Malaysia, Singapore, China, dan Thailand. Sampai
saat ini tepatnya tahun 2022, jumlah ikan yang
dimiliki berjumlah 5.000an ekor dan 280 kolam
ikan, dengan luas wilayah pembudidayaan seluas
22 hektar.

Salah satu tujuan dari perusahaan adalah
mencari keuntungan atau laba yang semaksimal
mungkin, untuk dapat mencapai tujuan tersebut
perusahaan harus dapat mengikuti perkembangan
dunia perindustrian baik dalam bidang teknologi
informasi maupun dalam bidang manajemen (Fiati,
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2009). Optimasi digunakan untuk proses pencarian
solusi terbaik, tidak selalu keuntungan paling tinggi
yang bisa dicapai jika tujuan pengoptimalan adalah
memaksimumkan keuntungan, atau tidak selalu biaya
paling kecil yang bisa ditekan jika tujuan
pengoptimalan adalah meminimumkan biaya
produksi. (Gunawan, Yudhi Christian, 2009)

Penggunaan model linear programming untuk
menyelesaikan masalah optimasi perusahaan yang
cukup kompleks, jika perhitungan dilakukan secara
manual, tentu akan dirasa sulit dan memakan waktu
yang lama. Linear programming merupakan salah satu
alat analisis yang banyak digunakan oleh perusahaan
dalam perencanaan agregat untuk menemukan
kombinasi optimal dari keterbatasan sumber daya
yang dimiliki. Linear programming umumnya
bertujuan untuk meminimumkan total biaya (total
cost) atau memaksimalkan laba.

Menurut (Djarwanto & Subagyo, 2002), Program
Linier adalah suatu model umum yang dapat
digunakan dalam pemecahan masalah pengalokasian
sumber-sumber yang terbatas secara optimal.
Menurut (Bustani, 2005) dalam program linier
terdapat dua macam fungsi linier sebagai berikut:
a. Fungsi tujuan (objective function) yaitu fungsi

yang mengarahkan analis untuk mendeteksi tujuan
perumusan masalah

b. Fungsi kendala (constraint) yaitu fungsi yang
mengarahkan analis untuk mengetahui sumber
daya yang tersedia dan permintaan atas sumber
daya tersebut.

Pengambilan keputusan terhadap perencanaan
strategis terutama dalam produksi dihadapi oleh
semua perusahaan, baik perusahaan berskala kecil
maupun perusahaan berskala besar. Dalam jurnal ini,
PT Arwana Lestari menjadi objek penelitian kami,
dimana kami mencoba memperhitungkan optimalisasi
produksi yang dapat dicapai oleh PT ini dengan
rentang waktu perintisan yang sudah cukup lama

PT ini sendiri dirintis sejak tahun 2000 dan
mampu bertahan hingga saat ini, bahkan sudah
berkembang dari segi wilayah produksi dan tingkat
produktivitas di bidang pertambakan Ikan Arwana. PT
ini bahkan mampu menciptakan Ikan Arwana jenis
baru, dengan kualitas bibit unggul.

TUJUAN
PT Arwana Lestari berhasil berkembang dan

menjadi usaha yang cukup sukses, bahkan mampu
melakukan ekspor ke negara luar setelah berdiri
selama 22 tahun. Berdasarkan data dan informasi yang
kami dapatkan, tingkat produktivitas pada usaha ini
dapat dioptimalkan sehingga PT Arwana Lestari
mampu menghasilkan laba yang maksimal. Penelitian
ini dijalankan dengan tujuan untuk mengetahui

seberapa besar pengoptimalan yang dapat
dilakukan agar nantinya laba yang dihasilkan dapat
mencapai nilai maksimum

METODE PENELITIAN
Pengumpulan data atas PT Arwana Lestari

dilakukan dengan wawancara dan observasi
memperoleh data deskripsi berupa jumlah kolam,
penjualan serta proses pengembangbiakannya,
sehingga dengan data yang telah dikumpulkan,
dapat kita analisis bagaimana pengoptimalan untuk
PT Arwana Lestari. Alat analisis yang digunakan
untuk pengoptimalan yaitu dengan linear
programming. Analisis dengan linear programming
merupakan analisis yang digunakan untuk
mengetahui bagaimana cara pengoptimalan cost
dan benefit sehingga bisa memperoleh laba yang
lebih besar.

Teknik pengumpulan data pertama adalah
dengan melakukan wawancara bersama pemilik
dari PT Arwana Lestari itu sendiri, yaitu Bapak
Agus Setiawan. Dari berbagai wawancara yang
dilakukan, data-data yang diperoleh cukup banyak,
berdasarkan data tersebut, diperoleh masalah yang
ada dalam PT Arwana Lestari terkait
pengoptimalan penggunaan kolam. dari wawancara
yang telah dilakukan, PT Arwana Lestari
memproduksi dua jenis ikan yaitu Super Red (X)
dan Kumpai (Y) pada 2 kolam. Saat ini PT Arwana
Lestari memiliki total kolam sebanyak 280 kolam.
Dalam beberapa kurun waktu, penjualan yang
diperoleh perusahaan cukup baik. Namun, perlu
dilakukan lagi pengoptimalan agar bisa
menghasilkan laba yang lebih maksimal.

PT Arwana Lestari memproduksi dua jenis
ikan yaitu Super Red (X) dan Kumpai (Y) pada 2
kolam. Super Red (X) membutuhkan lama waktu
di kolam a sebanyak 2 bulan (proses kawin -
panen), kolam b selama 2 bulan (pembesaran).
Kumpai (Y) membutuhkan lama waktu 3 bulan
pada kolam a, dan 5 bulan pada kolam b.
Perusahaan memiliki kapasitas kolam a sebanyak 5
buah yang digunakan untuk perkawinan sampai
masa panennya. Oleh karena akan adanya
penambahan bibit baru, sehingga diperlukan
perpindahan bibit ikan yang diperoleh dari hasil
panen kolam a ke kolam baru (kolam b). Oleh itu,
perusahaan ini juga menyediakan kapasitas kolam
b sebanyak 7 kolam kosong yang dijadikan untuk
penangkaran bibit unggul yang siap dikirim. Harga
jual untuk setiap ikan yaitu Rp 150.000.000 untuk
ikan Super Red, dan Rp 650.000.000 untuk ikan
Kumpai.

Dari kasus yang telah dipaparkan sebelumnya
kita bisa melakukan analisis pengoptimalan untuk
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memaksimalkan pendapatan yang diperoleh oleh PT
tersebut. analisis pengoptimalan yang dilakukan akan
menggunakan software POM QM Versi 5.2 sebagai
pembantu dalam menemukan solusi dalam
pengoptimalan pada PT Arwana Lestari. dengan
metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
wawancara ini, maka dengan data yang ada, akan
dilakukan analisis secara kuantitatif sehingga metode
yang paling cocok digunakan adalah dengan
menggunakan linear programming.

Selain melihat kasus diatas, pengoptimalan juga
bisa dilakukan dengan metode pemrograman linear
yaitu dengan menganalisis penjualan, sumber daya
seperti tenaga kerja dan pembiayaan bahan pakan,
selain sumber daya, kita juga bisa menganalisis
keuangan dari PT tersebut. Selain melakukan analisis
pada sumber daya dan keuangan kita dapat
menemukan alternatif lain dalam pengoptimalan
pemaksimalan pendapatan PT Arwana Lestari.
Sehingga dengan penggunaan dua metode ini,
pengoptimalan yang dilakukan akan mendekati
pengoptimalan terbaik.

Sehingga dengan menganalisis pengoptimalan,
metode penelitian yang digunakan adalah metode
kuantitatif. Seperti yang kita ketahui bahwa
pertambakan ikan merupakan sumber pencaharian
utama masyarakat setempat. untuk memudahkan
pengendalian diperlukan pendataan secara spesifik.
untuk pengumpulan data, metode yang digunakan
adalah dengan melakukan wawancara dengan pemilik
PT Arwana Lestari serta menggunakan pengumpulan
data normatif dengan buku serta artikel artikel ilmiah
lainnya untuk memperhitungkan cost dan benefit
sehingga bisa memperoleh laba yang lebih besar.

Dalam melakukan analisis dengan linear
programming, Dari kasus yang telah dipaparkan
sebelumnya kita bisa melakukan analisis
pengoptimalan untuk memaksimalkan pendapatan
yang diperoleh oleh PT tersebut. sehingga metode
yang paling cocok digunakan adalah dengan
menggunakan linear programming. Selain melihat
kasus diatas, pengoptimalan juga bisa dilakukan
dengan metode kualitatif yaitu dengan menganalisis
sumber daya seperti tenaga kerja dan pembiayaan
bahan pakan, selain sumber daya, kita juga bisa
menganalisis keuangan dari PT tersebut. Selain
melakukan analisis pada sumber daya dan keuangan
kita dapat menemukan alternatif lain dalam
pengoptimalan pemaksimalan pendapatan PT Arwana
Lestari. Sehingga dengan penggunaan dua metode ini,
pengoptimalan yang dilakukan akan mendekati
pengoptimalan terbaik.

Langkah - langkah yang dilakukan untuk
melakukan analisis dengan linear programing yaitu:
1. Menentukan variabel-variabel kendalanya.

2. Menentukan fungsi tujuan.
3. Menyusun model dari variabel-variabel

kendala.
4. Menggambarkan grafik dari model yang telah

dibuat.
5. Menentukan titik-titik potong dari grafik.
6. Menentukan daerah penyelesaian yang sesuai

atau membuat daftar solusi.
7. Menghitung nilai optimum dari fungsi tujuan.

Sehingga dengan menganalisis
pengoptimalan, metode penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif. Seperti yang kita ketahui bahwa
pertambakan ikan merupakan sumber pencaharian
utama masyarakat setempat. untuk memudahkan
pengendalian diperlukan pendataan secara spesifik.
untuk pengumpulan data, metode yang digunakan
adalah dengan melakukan wawancara dengan
pemilik PT Arwana Lestari serta menggunakan
pengumpulan data normatif dengan buku serta
artikel artikel ilmiah lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
PT Arwana Lestari ini didirikan pada tahun

2000 oleh seseorang yang memiliki hobi
mengoleksi ikan arwana. Beliau adalah Bapak
Agus Setiawan, salah satu penduduk yang tinggal
di wilayah Kalimantan Barat, tepatnya di daerah
Putussibau. Di daerah tersebut, pertambakan ikan
bukan lagi menjadi hal yang baru. Bermula dari
hobi mengoleksi ikan dan kemudian berkembang
menjadi sebuah PT, dapat dikatakan sebagai usaha
yang cukup sukses. Beliau pertama kali
mengoleksi ikan Arwana dengan jumlah sebanyak
30 ekor yang ditempatkan ke dalam satu kolam
yang sama.

Tepat di tahun 2008 hobi Bapak Agus
akhirnya menjadi usaha tetap dan diresmikan
dalam bentuk PT yang dinamai PT Arwana Lestari.
PT ini telah berjalan selama 22 tahun dan telah
memiliki hak paten atas produksi ikan yang
dilakukan. PT ini juga telah merambah ke pasar
yang cukup besar.  dan bahkan mampu melakukan
kegiatan ekspor ke negara - negara lain seperti
Malaysia, Singapore, China, dan Thailand. HIngga
saat ini ikan yang telah dikembangbiakkan
mencapai lebih dari 5.000 ekor dan memiliki
sebanyak 280 kolam ikan, dengan luas wilayah
pembudidayaan seluas 22 hektar.

Penentuan jumlah produksi yang tepat
merupakan suatu kunci untuk mendapatkan laba
yang maksimal bagi suatu usaha (Sari, Fitriyadi, &
R, 2015). Oleh karena itu diperlukan programming
yang bertujuan untuk meminimumkan total biaya
(total cost) atau memaksimalkan laba. Penelitian
(Kulcsár, 2012) serta (Costa, Murta, & Ribeiro,
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2014) menyimpulkan bahwa model matematis dari
metode optimasi secara umum dapat diaplikasikan
dalam bidang teknik maupun masalah ekonomis.
Penyelesaian linear programming dapat dilakukan
dengan cara manual maupun dengan bantuan
perangkat lunak (software).

Dalam Pengambilan keputusan terhadap biaya
produksi dan perencanaan strategis terutama dalam
produksi dihadapi oleh semua perusahaan, baik
perusahaan berskala besar maupun perusahaan

berskala kecil.  Pengambilan keputusan terhadap
perencanaan strategis terutama dalam produksi
dihadapi oleh semua perusahaan, baik perusahaan
berskala besar maupun perusahaan berskala kecil.

PT Arwana Lestari merupakan perusahaan
yang bergerak dibidang penjualan ikan hias
Arwana. Berikut adalah data - data terkait
penjualan yang kami dapatkan. Data tersebut bisa
dilihat pada tabel 1

Tabel 1 Hasil Penjualan ikan arwana PT. Arwana Lestari, Putussibau pada tahun 2017 sampai
2021

Tahun Jenis Volume Penjualan BIaya Jual per Ekor Rata - Rata

2017
Kumpai 2 Rp 650.000.000

Super Red 8 Rp 160.000.000

2018 Kumpai 1 Rp 670.000.000

Super Red 10 Rp 170.000.000

2019
Kumpai 1 Rp 680.000.000

Super Red 12 Rp 150.000.000

2020
Kumpai 0 Rp -

Super Red 4 Rp 150.000.000

2021
Kumpai 1 Rp 650.000.000

Super Red 8 Rp 150.000.000

Dari data penjualan yang ada, dapat dilihat bahwa
setiap tahunnya penjualan super red jauh diatas
penjualan ikan kumpai. hal ini dikarenakan selisih harga
yang cukup jauh sehingga pangsa pasar nya sedikit
berbeda. Pada tahun 2018, harga rata-rata ikan super red
mengalami kenaikan dari Rp 160.000.000 menjadi Rp
170.000.000. Hal ini karena setiap ikan hias arwana ini,
memiliki harga yang berbeda-beda, kenaikan harga
yang terjadi juga diiringi dengan bertambahnya volume
penjualan.

Pada 2018 juga penjualan untuk kumpai
mengalami penurunan, namun harga penjualannya
meningkat dari Rp 650.000.000 menjadi Rp
670.000.000. Pada 2019, penjualan untuk super red
mengalami kenaikan volume penjualan namun
mengalami penurunan harga jual per ekor nya dari
harga Rp 170.000.000 menjadi Rp 150.000.000. Untuk
ikan kumpai sendiri juga mengalami penurunan harga
pasar di tahun 2019. penurunan harga pasar di tahun
2019 ini diakibatkan karena faktor penawaran pasar,
harga yang berubah juga tidaklah signifikan.

Pada tahun 2020, tak bisa dipungkiri, PT Arwana
Lestari juga mengalami dampak dari hadirnya covid-19.
Hal ini dapat dilihat dari jumlah penjualan yang cukup
menurun. penurunan volume penjualan ini dikarenakan
kesulitan dalam melakukan ekspor ikan hias ini keluar

negeri. pada tahun 2020 ini, volume penjualan
yang sangat menurun ini sungguh mempengaruhi
perusahaan, dimana tetap ada biaya total yang
ditanggung perusahaan serta biaya variabel yaitu
biaya perawatan untuk ikan hias yang ada ini.
namun perusahaan kembali bisa menetralisasikan
kondisi dengan baik.

Pada 2021, perusahaan mulai menggencarkan
penjualan bukan hanya diluar tapi juga pada pasar
domestik. sehingga pada 2021, volume penjualan
meningkat. pada harganya juga tidak mengalami
penurunan harga yang berarti. pada tahun 2021
perusahaan mulai melakukan penjualan lagi
sehingga pada pertengahan 2022 ini, kondisi
perusahaan semakin membaik. terkait dengan
dengan biaya - biaya yang dikeluarkan dibagi
menjadi biaya variabel dan biaya tetap. biaya
variabel ini terdiri dari makanan untuk ikan
sendiri, untuk biaya vaksin ikan tersebut. untuk
biaya variabel yang dikeluarkan sebenarnya
tidaklah cukup besar jika dibandingkan dengan
biaya tetapnya. biaya tetap yang harus dibayarkan
perusahaan yaitu seperti beban listrik, beban gaji
karyawan, beban bensin, dan biaya tambahan
lainnya.

Dari analisa yang telah dilakukan, dengan
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kondisi seperti ini, langkah terbaik yang dapat diambil
oleh PT Arwana Lestari adalah melakukan promosi
lebih di dalam negeri untuk menciptakan pangsa pasar
yang lebih baik. Sedangkan untuk pemaksimalan
penjualan ekspor, PT Arwana Lestari sebaiknya
melakukan kerja sama dengan beberapa ekspedisi luar
negeri dengan keunggulan yang dimiliki yaitu sebagai
satu-satunya PT yang memiliki spesies ikan arwana
kumpai, memberi PT Arwana Lestari nilai tambah
untuk menjadi perusahaan go internasional.

Dalam beberapa kurun waktu, penjualan yang
diperoleh perusahaan cukup baik. Namun, perlu
dilakukan lagi pengoptimalan agar bisa menghasilkan
laba yang lebih maksimal.  PT Arwana Lestari
memproduksi dua jenis ikan yaitu Super Red (X) dan
Kumpai (Y) pada 2 kolam. Super Red (X)
membutuhkan lama waktu di kolam a sebanyak 2 bulan
(proses kawin - panen), kolam b selama 2 bulan
(pembesaran). Kumpai (Y) membutuhkan lama waktu 3
bulan pada kolam a, dan 5 bulan pada kolam b.
Perusahaan memiliki kapasitas kolam a sebanyak 5
buah yang digunakan untuk perkawinan sampai masa
panennya. Oleh karena akan adanya penambahan bibit
baru, sehingga diperlukan perpindahan bibit ikan yang
diperoleh dari hasil panen kolam a ke kolam baru
(kolam b).

Oleh itu, perusahaan ini juga menyediakan
kapasitas kolam b sebanyak 7 kolam kosong yang
dijadikan untuk penangkaran bibit unggul yang siap
dikirim. Harga jual untuk setiap ikan yaitu Rp
150.000.000 untuk ikan Super Red, dan Rp 650.000.000
untuk ikan Kumpai. melihat permasalahan yang terjadi
ini, kita akan melakukan pengoptimalan produksi ini
dengan melihat fungsi tujuan dan fungsi kendalanya.
jika diformulasikan, maka bentuknya yaitu:

Maxz = 150.000.000x1 + 650.000.000x2
Subject to

2x1 + 3x2 < = 5
2x1 + 5x2 < = 7
And x1, x2 > = 0

Dengan fungsi tujuan dan fungsi kendala yang
sudah ditemukan. berhubungan adanya 2 Constraint
membuat perhitungan lebih efektif dilakukan dengan
linear programming. untuk mempermudah, pertama
yang dilakukan adalah memasukan fungsi tujuan dan
fungsi kendala kedalam software POM QM versi 5.2.

Gambar 1. Memasukan fungsi tujuan dan
kendala dalam POM QM Versi 5.2

Setelah memasukan fungsi tujuan dan fungsi
kendala, yang dapat dilakukan adalah dengan
mencari solve untuk memperoleh hasil
pengoptimalan paling efektif.

Gambar 2. Melihat pengoptimalan yang
tertuang dalam POM QM Versi 5.2

Melihat hasil yang ada, yang didapatkan
adalah dengan melakukan pengoptimalan di X2
yaitu pada kumpainya, pengoptimalan ini bisa
didapat dengan adanya grafik yang ada.
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Gambar 3. Grafik untuk permasalahan pada PT
Arwana Lestari

Dengan melihat grafik yang ada, sehingga dapat
diperoleh daftar solusi yaitu:

Gambar 4. daftar solusi untuk permasalahan pada
PT Arwana Lestari

Dari keempat daftar solusi yang ada, pengoptimalan
terbaik adalah dengan melakukan dengan memproduksi
1,4 pada constraint X2 yaitu pada ikan kumpai. dengan
pengoptimalan tersebut, maka bisa saja diperoleh
keuntungan hingga Rp910.000.000 dengan pemanfaatan
yang ada.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan,

maksimalisasi peternakan budidaya ikan Arwana
butuh pengoptimalan secara khusus dan
memerlukan metode yang tepat agar dapat ter
maksimalisasi secara optimal. Metode yang cocok
yaitu linear programming. Melalui metode linear
programming, dapat diperoleh data - data yang
mampu membantu pengoptimalan peternakan
ikan Arwana pada PT Arwana Lestari agar dapat
memproduksi ikan secara maksimal. Tujuan
dilakukan penelitian ini agar dapat
mengoptimalkan peternakan ikan Arwana pada
PT Arwana Lestari agar memperoleh laba yang
semakin besar. Diketahui juga bahwa tahun 2021
tingkat penjualan meningkat, dan tingkat
penjualan stabil di pertengahan tahun 2022.

Diketahui juga, bahwa PT Arwana Lestari
memiliki ternak 2 jenis ikan yaitu Arwana Super
Red yang dijual dengan harga Rp. 350.000.000
dan Arwana Kumpai yang merupakan satu -
satunya jenis ikan Arwana di dunia yang hanya
terdapat pada PT Arwana Lestari dan dijual
dengan harga Rp. 650.000.000. Pada studi kasus
ini, diketahui bahwa ikan Arwana Super Red
memerlukan waktu 5 bulan agar dapat
mendapatkan hasil, dan ikan Arwana Kumpai
memerlukan waktu kurang lebih 7 bulan untuk
mendapatkan hasil. Melalui penelitian ini juga,
disimpulkan bahwa pengoptimalan terbaik adalah
dengan melakukan produksi 1,4 pada constraint
X2 yaitu pada ikan kumpai. Pengoptimalan
tersebut, maka bisa saja diperoleh keuntungan
hingga Rp. 910.000.000 dengan pemanfaatan
yang ada
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